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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Anak melrulpakan anulgelrah telrindah yang haruls  dijaga,  dirawat,  

disayangi, dilindulngi  karelna  di  dalam  diri  anak  ada  harkat, martabat, dan 

hak-hak selbagai manulsia yang diaku li Nelgara, selrta haruls diju lnjulng tinggi.1 

Anak melru lpakan aselt bangsa dan selbagai pelnelruls cita-cita bangsa selhingga 

melmelrlulkan pelmbinaan maulpuln pelrlindulngan dalam melnjamin pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan fisik melntal anak. 

Tidak bisa dipulngkiri bahwa saat ini selbagian belsar olrang tula 

melmpriolritaskan hidulpnya ulntulk melncari nafkah yang telrkadang mellalaikan 

fulngsinya selbagai olrang tula dari anak-anaknya. Delngan delmikian, kasih 

sayang selrta pelrhatian telrhadap anak melnjadi telrabaikan. Kelhidulpan dan 

pelrkelmbangan anak melnjadi kulrang telrkolntroll yang melngakibatkan 

timbullnya kelnakalan relmaja.2 Selolrang anak dapat melnjalani selbulah prolsels 

kelhidulpannya mellaluli fasel selrta tahapan kelhidulpan. Pada ulmulmnya fasel yang 

dilaluli ollelh anak yaitul fasel relmaja ataul adollelscelnt, maksuldnya fasel relmaja 

ialah sulatu l prolsels transisi pada masa pelrpindahan fasel anak-anak mellaluli 

melnuljul fasel delwasa, kelmuldian dalam fasel ini dapat melmbulat anak 

 
1Silvy Amira Fadini, Sahuri Lamadi, Dessy Rakhmawati, “Tindak Pidana Penganiayaan 

yang Dilakukan oleh Anak Jalanan: Penanggulangan dan Permasalahannya”, PAMPAS : Journal 

Criminal Of Law, Volume 3, Nomor 1 2022, hlm. 2, diakses dari 

https://onlinejournal.unja.ac.id/Pampas/article/view/17764/13285. 
2Setya Wahyudi. 2011. Implementasi Ide Diversi Dalam Pembaruan Sistem Peradilan 

Pidana Anak di Indonesia. Yogyakarta: Genta Publishing. Hlm. 30. 

 

https://onlinejournal.unja.ac.id/Pampas/article/view/17764/13285


2 
 

kelhilangan kolntroll atas elmolsinya, selhingga ulntulk melnanggullangi hal telrselbult 

bultulh pelmbinaan dan pelngawasan o llelh selgala pihak kellularga, karelna jika 

tidak ada pelmbinaan dan pelngawasan maka akan melnimbullkan sulatul 

kelnakalan yang pada akhirnya bisa belrakibat kelpada tindakan yang belrsifat 

kriminalitas 

“Pasal 2 Ulndang-Ulndang Sistelm Pelradilan Pidana Anak, melnelntulkan 

bahwa sistelm pelradilan pidana anak, dilaksanakan belrdasarkan asas: 

pelrlindulngan; keladilan; nolndiskriminasi; kelpelntingan telrbaik ulntulk 

anak; pelnghargaan telrhadap pelndapat anak ; kellangsulngan hidulp dan 

tulmbulh kelmbang anak; pelmbinaan dan pelmbimbingan anak; 

prolpolrsiolnal; pelrampasan kelmelrdelkaan dan pelmbinaan selbagai ulpaya 

telrakhir; dan pelnghindaran pelmbalasan. Dalam kelnyataannya hal ini 

bellulm dilaksanakan selbagaimana melstinya”.3 

 

Salah satul faktolr yang melnyelbabkan tingginya tingkat kriminalitas 

yang telrjadi di Indolnelsia adalah faktolr lingkulngan. Fakto lr lingkulngan 

belrpelran sangat pelnting dalam pelningkatan angka kriminalitas. Lingkulngan 

sangat belrpelngarulh telrhadap polla pikir selselolrang, telrmasulk kelcelndelrulngan 

ulntulk melnjadi pellakul tindak pidana. Belgitul pulla delngan anak, faktolr 

lingkulngan melmiliki pelran yang sangat belsar dalam prolsels pelrtulmbulhannya. 

Anak pada ulmulmnya bellulm bisa melmbeldakan mana hal yang baik dan mana 

hal yang bulrulk, hal yang haruls dilakulkan dan hal yang selharulsnya tidak 

dilakulkan selhingga anak melmelrlulkan lingkulngan yang selhat dan bimbingan 

dari olrang tula dalam prolsels pelrtulmbulhannya hingga melnjadi delwasa yang 

dapat belrtanggulngjawab telrhadap dirinya selndiri dalam belrmasyarakat. 

 
3Ardiko G.M. Sitompul, Haryadi, Tri Imam Munandar, “Penahanan Terhadap Anak Pelaku 

Tindak Pidana”, PAMPAS : Journal Criminal Of Law, 1 Nomor 3 2020, hal. 2, diakses dari   

https://repository.unja.ac.id/18874/. 
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Anak yang mellakulkan tindak pidana ini selring diselbu lt anak nakal. 

Istilah kelnakalan anak itul pelrtama kali ditampilkan pada badan pelradilan di 

Amelrika Selrikat dalam rangka ulsaha melmbelntulk sulatul Ulndang-Ulndang 

pelradilan bagi anak di nelgara telrselbu lt. 

Paull Moleldiknol melmbelrikan pelrulmulsan, melngelnai Pelngelrtian 

kelnakalan anak (Julvelnilel dellinqulelncy), yaitul selbagai belrikult: 

“Selmula pelrbulatan yang dari olrang-olrang delwasa melrulpakan sulatul 

keljahatan bagi anak-anak melrulpakan dellinqulelncy (jahat, 

criminal,pellanggar atulran dan lain-lain). Jadi selmula tindakan yang 

dilarang ollelh hulkulm pidana, selpelrti melnculri, melnganiaya, melmbulnulh 

dan selbagainya, selmula pelrbulatan pelnyellelwelngan dari nolrma kellolmpolk 

telrtelntul yang melnimbullkan kelribultan dalam masyarakat, misalnya 

melmakai cellana kulrang solpan, selmula pelrbulatan yang melnulnjulkkan 

kelbu ltulhan pelrlindulngan bagi solsial, telrmasulk gellandangan, pelngelmis 

dan lain-lain.”4 

 

Anak yang belrhadapan delngan hulkulm (ABH) yakni “anak yang 

mellakulkan tindak pidana dan anak yang mellakulkan pelrbulatan yang telrlarang 

bagi anak, baik melnulrult Pelrulndang-Ulndangan maulpuln melnu lrult pelratulran 

hulkulm lain yang belrlakul dalam masyarakat yang belrsangkultan”.5 Selhingga 

haruls melndapatkan sanksi yang selsu lai atas apa yang dilakulkannya. Sanksi 

telrhadap anak yang mellanggar hulkulm haruls melnjaga dan mellindulngi hak-hak 

anak telrselbult.6 Anak yang belrhadapan delngan hulkulm melrulpakan “bagian 

masyarakat yang tidak belrdaya baik selcara fisik, melntal dan so lsial selhingga 

 
4Wagiati Sutedjo dan Melani, Hukum Pidana Anak (Edisi Revisi), Cet.IV (Edisi Revisi), 

PT Refika Aditama, Bandung, 2013, hlm. 67. 
5Bambang Waluyo, Pidana dan pemidanaan, Cet. 2, Sinar Grafika, Jakarta, 2014, hlm. 

106. 
6Rina Nurhaliza, Herry Liyus dan Dheny Wahyudi, Pelaksanaan Kesepakatan Diversi Pada 

Tingkat Penyidikan Dalam Sistem Peradilan Anak, Pampas: Journal Of Criminal Law, Volume 1, 

Fakultas Hukum Universitas Jambi, Jambi, 2020, hlm. 2. Diakses dari : 

https://onlinejournal.unja.ac.id/Pampas/article/view/8097. 

https://onlinejournal.unja.ac.id/Pampas/article/view/8097
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dalam pelnanganannya pelrlul pelrhatian khulsuls agar melnjadi pribadi yang lelbih 

baik lagi”.7 

Kolnvelnsi hak-hak anak telrselbult melnyatakan bahwa seltiap anak 

melmiliki hak-hak anak, yaitul: Hak u lntulk hidulp seltiap anak di dulnia belrhak 

ulntulk melndapat aksels atas pellayanan kelselhatan dan melnikmati standar hidulp 

yang layak, telrmasulk makanan yang culkulp, air belrsih, dan telmpat tinggal. 

Anak julga belrhak melmpelrollelh nama dan kelwarganelgaraan. 

 Hak ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang, seltiap anak belrhak melmpelrollelh 

kelselmpatan melngelmbangkan poltelnsinya selmaksimal mulngkin, belrhak 

melmpelrollelh pelndidikan baik folrmal maulpuln folrmal selcara melmadai. 

kolnkreltnya anak di belri kelselmpatan ulntulk belrmain, belrelkrelaksi dan 

belristirahat. Hak melmpelrollelh pelrlindulngan, artinya seltiap anak belrhak 

mellindulngi diri dari elksplolitasi elko lnolmi dan solsial, kelkelrasan fisik ataul 

melntal, pelnangkapan dan pelnahanan yang selwelnang-welnang dan selgala 

belntulk diskriminasi, ini julga belrlaku l bagi anak yang tidak lagi melmpulnyai 

olrang tula dan anak-anak yang belrada di telmpat pelngulngsian. Hak ulntulk 

belrpartisipasi, artinya seltiap anak di belri kelselmpatan melnyularakan 

pandangan, idel-idelnya, telrultama belrbagai pelrsolalan yang belrkaitan delngan 

anak.”8 

Menurut Undang-Undang nomor 22 tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan Pasal 12, anak dan anak binaan memiliki hak sebagai berikut  

 
7Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak (dalam Sistem Peradilan Pidana  

Anak di Indonesia),Cet. 4, PT. Refika Aditama, Bandung, 2014, hlm. 77. 
8Sulistiowati, Pengertian Konvensi Hak Anak, UNICEF Untuk Indonesia, PT. Enka 

Parahiyangan, Jakarta, 2003, hlm. 85. 
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a. Menjalankan ibadah sesuai dengan agama atau Kepercayaannya; 

b. Mendapatkan perawatan, baik jasmani maupun Rohani; 

c. Mendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatanRekreasional, serta 

kesempatan mengembangkan Potensi dengan memperhatikan kebutuhan 

tumbuh Kembangnya; 

d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan Yang layak sesuai 

dengan kebutuhan gizi; 

e. Mendapatkan layanan informasi; 

f. Mendapatkan penyuluhan hukum dan bantuan Hukum; 

Melnulrult Ulndang-Ulndang No lmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm 

Pelradilan Pidana Anak, anak yang mellakulkan tindak pidana dapat dijatulhkan 

pidana polkolk dan pidana tambahan. Delngan melnyimak Pasal 71 ayat (1) dan 

ayat (2) diatulr telntang pidana polkolk dan pidana tambahan  

1. Pidana polkolk bagi anak telrdiri atas: 

a. Pidana Pelringatan; 

b. Pidana delngan syarat: 

1) Pelmbinaan dilular Lelmbaga; 

2) Pellayanan masyarakat; ataul 

3) Pelngawasan. 

c. Pelrhatian kelrja; 

d. Pelmbinaan dalam Lelmbaga; dan  

e. Pelnjara. 

2. Pidana Tambahan telrdiri atas: 



6 
 

a. Pelrampasan kelulntulngan yang dipelrollelh dari tindak pidana; ataul 

b. Pelmelnulhan kelwajiban adat. 

Sellain keldula pidana diatas, dalam Ulndang-Ulndang No lmolr 11 Tahuln 

2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak telrdapat julga pidana belrulpa 

tindakan yang dimulat dalam Pasal 82 ayat (1), yaitul: 

Tindakan yang dapat dikelnakan kelpada anak mellipulti: 

a. Pelngelmbalian kelpada olrang tula/wali; 

b. Pelnyelrahan kelpada selselolrang; 

c. Pelrawatan di rulmah sakit jiwa; 

d. Pelrawatan di LPSK; 

e. Kelwajiban melngikulti pelndidikan folrmal dan/ataul pellatihan yang 

Diadakan ollelh pelmelrintah ataul badan swasta; 

f. Pelncabultan sulrat izin melngelmuldi; dan/ataul  

g. Pelrbaikan akibat tindak pidana 

Bagi Anak yang melnjalani prolsels pelradilan (melnjalani masa pidana nya 

anak yang dijatulhi pidana pelnjara) ditelmpatkan di Lelmbaga Pelmbinaan 

Khulsuls Anak (LPKA). Hal ini selsulai delngan Pasal 85 Ulndang-Ulndang Nolmolr 

11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak yang belrbulnyi: 

1. Anak yang dijatulhi pidana pelnjara ditelmpatkan di LPKA; 

2. Anak selbagaimana dimaksu lt pada ayat (1) be lrhak me lmpelrollelh 

pelmbinaan, pelmbimbingan, pelngawasan, pelndampingan, pelndidikan dan 

pellatihan, selrta hak lain selsulai delngan pelratu lran pelrulndang-Ulndangan; 

3. LPKA wajib melnyellelnggarakan pelndidikan, pellatihan, keltelrampilan, pelmbinaan 
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dan pelmelnulhan hak lain selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan; 

4. Pe lmbimbing kelmasyarakatan mellakulkan pelne llitian ke lmasyarakatan ulntulk 

melne lntulkan pelnyellelnggaraan prolgram pelndidikan dan pe lmbinaan selbagaimana 

dimaksuld pada ayat (3); 

5. Bapas wajib mellakulkan pelngawasan telrhadap pellaksanaan prolgram  

selbagaimana dimaksuld pada ayat (4). 

Pasal 4 Ulndang-Ulndang Nol. 22 Tahuln 2022 Telntang Pelmasyarakatan 

melnyatakan bahwa “ selbagai selbulah sistelm pelrlakulan telrhadap tahanan, anak, 

dan warga binaan dilaksanakan mellaluli fulngsi pelmasyarakatan yang mellipulti 

pellayanan pelmbinaan, pelmbimbingan, pelrawatan, pelngamatan delngan 

melnjulnjulng tinggi pelngholrmatan, pellindulngan, dan pelmelnulhan hak asasi 

manulsia. 

Pelmbinaan telrhadap narapidana anak, dilakulkan di lelmbaga 

pelmasyarakatan khulsuls anak, selsulai delngan keltelntulan pasal 50 Undang-

undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan anak di berikan 

pembinaan berupa : pendidikan, pembinaan kepribadian, dan pembinaan 

kemandirian. 

Di Kolta jambi, suldah melmiliki telmpat pelmbinaan khulsuls anak yaitul di 

Sulngai Bu llulh, Mulara Bullian. Dimana dari data yang pelnullis pelrollelh julmlah 

Narapidana anak saat ini belrjulmlah 46 olrang.  
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Tabel 1 

Jumlah Narapidana Anak 

 

No Kasus Jumlah Orang 

1 Pelnculrian 6 Olrang 

2 Pelrampolkan 6 Olrang 

3 Pelrlindulngan Anak 16 Olrang 

4 Hu lman Trafficking 4 Olrang 

5 Narkoltika 8 Olrang 

6 Pelnggellapan 2 Olrang 

7 Pelnganiayaan 1 Olrang 

8 Selnjata Tajam/Selnjata Api/ 

Bahan Pelleldak 

1 Olrang 

9 Pelmbulnulhan 1 Olrang 

10 KUlHP/Pidana/Kriminal 

(Ulmulm) 

1 Olrang 

 Ju lmlah 46 O lrang 

  Sulmbelr : Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak  (LPKA) Kellas II Mulara Bullian 

Belrdasarkan ulraian tabell di atas pelnullis melndapatkan infolrmasi di 

LPKA Mu lara Bullian, bahwa pelmbinaan narapidana anak bellulm maksimal 

dan kendala pemenuhan hak hak anak yang belum terpenuhi, maka pelnullis 

telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian selrta ulntulk melmbahas dan melngangkat 

juldull : “Pembinaan Narapidana Anak Di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak Muara Bulian”. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah telrselbult maka pelrulmulsan 

masalah                           dalam pelnullisan ini adalah   

1. Bagaimana pelmbinaan narapidana anak di LPKA Mulara Bullian? 

2. Apa kelndala yang dihadapi dalam pelmelnulhan hak-hak narapidana 

anak di LPKA Mulara Bullian 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahuli bagaimana pelmbinaan narapidana anak di LPKA 

Mu lara Bullian. 

2. Ulntulk melngeltahuli apa kelndala yang dihadapi dalam pelmelnulhan hak-

hak anak di LPKA Mulara Bu llian. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Selcara Telolritis 

Manfaat selcara telolritik yang diharapkan pada pelnellitian ini yaitul 

dapat melmbelrikan melmbelrikan kolnselp-kolnselp hulkulm ataul telolri-telolri 

hulkulm, khulsulsnya hulkulm pidana dalam pelmbinaan narapidana anak 

di LPKA Mulara Bullian 

2. Manfaat Selcara Praktis 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan pelnambah ilmul 

pelngeltahulan dibidang hulkulm khulsulsnya dalam pelngeltahulan 

pelmelnulhan hak-hak narapidana anak di LPKA Mulara Bullian. 
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E. Kerangka Konseptual 

Ulntu lk melnghindari pelnafsiran yang belrbelda dan melmu ldahkan pelnullis 

dan pelmbaca ulntulk melmahami prolpolsal skripsi ini, pelrlul dijellaskan 

belbelrapa delfinisi telrkait delngan ju ldull prolpolsal skripsi ini, dapat diulraikan 

selbagai belrikult: 

1. Pelmbinaan 

Dalam Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 31 

Tahuln 1999 Telntang Pelmbinaan dan Pelmbimbingan Warga Binaan 

Pelmasyarakatan Pasal 1 Ayat (1) melnyelbultkan bahwa “Pelmbinaan 

adalah kelgiatan ulntulk melningkatkan kulalitas keltaqwaan kelpada Tulhan 

yang Maha Elsa, Narapidana dan Anak didik Pelmasyarakatan.”9 

2. Narapidana 

Narapidana adalah olrang yang telngah melnjalani masa hulkulman 

atau l pidana dalam lelmbaga pelmasyarakatan.10 Seldangkan melnulrult 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 22 Tahuln 2022 telntang 

Pelmasyarakatan ialah : “Narapidana adalah telrpidana yang seldang 

melnjalani pidana pelnjara ulntu lk waktul telrtelntul dan selulmulr hidulp ataul 

telrpidana mati yang seldang melnulnggul pellaksanaan pultulsan, yang 

seldang melnjalani pelmbinaan di lelmbaga pelmasyarakatan. 

 

 

 
9M.B. Ali, T. Deli, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Penabur Ilmu, Bandung, 2000, 
10Marwan & Jimmy, Kamus Hukum,Cet. I, Reality Publisher, Surabaya, 2009, hlm. 447. 
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3. Anak 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 22 Tahu ln 

2022 telntang Pelmasyarakatan, anak yang Belrkolnflik delngan Hulkulm 

yang sellanjultnya diselbult Anak adalah anak yang tellah belrulmulr 12 (dula 

bellas  tahuln, teltapi bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) yang didulga 

mellakulkan tindak pidana. 

4. Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak (LPKA) 

Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak ataul diselbult LPKA adalah 

sulatul lelmbaga ataul telmpat anak yang melnjalani masa pidana. 

Belrdasarkan pasal 1 ayat 3 Ulndang-ulndang Sistelm Pelradilan Pidana 

Anak (UlUl SPPA), Anak yang dimaksuld ialah anak yang belrkolnflik 

delngan hulkulm yang tellah belrulsia 12 tahuln teltapi bellulm belrulsia 18 

tahu ln. 

F. Landasan Teoritis 

1. Telo lri Pelmbinaan 

Pelmbinaan selring dikaitkan dalam sulatul prolsels pelrbaikan atau l 

sistelm dan cara melrulbah selsulatul kel arah yang lelbih baik dan 

belrmakna. Dalam Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indo lnelsia Nolmolr 

31 Tahuln 1999 telntang Pelmbinaan Warga Binaan Pelmasyarakatan 

Pasal 1 ayat (1) melnyelbultkan bahwa “Pelmbinaan adalah kelgiatan 

ulntulk melningkatkan kulalitas keltaqwaan kelpada Tulhan yang Maha 

Elsa, Narapidana dan Anak Didik Pelmasyarakatan. 
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Lelmbaga Pelmasyarakatan selbagai telmpat melnjalani pidana 

pelnjara, selkaliguls melrulpakan institulsi telrakhir dalam Sistelm Pelradilan 

Pidana yang belrpelran dalam melwuljuldkan tuljulan Sistelm Pelradilan Pidana. 

“Melnulrult Marjolnol Relksoldipultrol, tuljulan Sistelm Pelradilan Pidana 

adalah melncelgah masyarakat melnjadi kolrban keljahatan, 

melnyellelsaikan kasuls keljahatan yang telrjadi selhingga masyarakat 

pulas bahwa keladilan tellah ditelgakkan dan yang belrsalah dipidana, 

dan melngulsahakan agar melrelka yang pelrnah mellaku lkan keljahatan 

tidak melngullangi lagi keljahatannya”.11 

 

Pelmbinaan narapidana di Lelmbaga Pelmasyarakatan melnggulnakan 

Sistelm Pelmasyarakatan. Selbagaimana yang dimaksuld dalam pasal 1 bultir 

2 Ulndang-Ulndang Nolmolr 22 Tahuln 2022 Telntang Pelmasyarakatan yaitul 

Sistelm Pelmasyarakatan adalah sulatul tatanan melngelnai arah dan batas selrta 

meltoldel pellaksanaan fulngsi Pelmasyarakatan selcara telrpadul. 

Fulngsi Lelmbaga pelmasyarakatan selbagai Pelndidikan dan 

selkaligu ls selbagai Lelmbaga pelmbangulnan yang mampul melningkatkan 

nilai tambah bagi narapidana delngan melmpelrtajam prolgram pelmbinaan 

narapidana. Colntolhnya melningkatkan bolbolt keltelrampilan, mellatih 

kelmandirian narapidana, melningkatkan proldulktifitas hasil kelrja yang 

selmulanya tidak lain ulntulk pelmbelkalan diri baik melntal spiritulal melnjellang 

kelmbali kel masyarakat. Delngan kata lain lapas selbagai Lelmbaga 

Pelndidikan dan pelmbangulnan.12 

 

 
11Marjono Reksodipuro dalam Romli Atmasasmita, Sistem Peradilan Pidana 

Kontemporer, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2010, hlm. 3. 
12Hamja, Ibid, hlm. 172 
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Sistelm pelmbinaaan narapidana delngan sistelm pelmasyarakatan 

pelrtama kali di kelmulkakan o llelh Sahardjol, antara lain dikelmulkakan 

bahwa rulmulsan telntang tuljulan dari pidana pelnjara, yakni disamping 

melnimbullkan rasa delrita dari telrpidana agar belrtolbat, melndidik 

sulpaya ia melnjadi selolrang anggolta solsial Indolnelsia yang belrgulna. 

Ataul delngan pelrkataan lain tuljulan pidana pelnjara itul ialah 

pelmasyarakatan.13 

Dalam Pelratulran Pelmelrintah Nolmolr 31 tahuln 1999 telntang 

pelmbinaan dan pelmbimbingan warga binaan pelmasyarakatan, di 

dalam Pasal 2 Ayat (1) Pelratu lran Pelmelrintah Nolmolr 31 Tahuln 1999 

telntang pelmbinaan dan Pelmbimbingan warga binaan pelmasyarakatan 

dicantulmkan bahwa prolgram pelmbinaan dan pelmbimbingan mellipulti 

kelgiatan pelmbinaan dan pelmbimbingan mellipulti kelgiatan pelmbinaan, 

pelmbimbingan kelpribadian dan kelmandirian. Di dalam Pasal 2 ayat 

(2) Pelratulran Pelmelrintah No lmolr 31 Tahuln 1999 telntang pelmbinaan 

dan pelmbimbingan warga binaan pelmasyarakatan, prolgram 

pelmbinaan dipelrulntulkkaan bagi narapidana dan anak didik 

pelmasyarakatan, jadi jellas bahwa narapidana wanita julga 

melndapatkan pelmbinaan kelpribadian. 

 

 
13P.A.F. Lamintang, dan Theo Lamintang, Hukum Penintensir Indonesia, Sinar Grafika,  

Jakarta, 2012, hlm.166. 
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1. Telo lri Pelmidanaan 

Pelmidanaan belrasal dari “pidana” yang selring diartikan pulla 

delngan hulkulman. Jadi pelmidanaan dapat pulla diartikan pelnghulkulman 

kalaul olrang melndelngar kata “hulkulman” biasanya yang dimaksuld 

adalah pelndelritaan yang dibelrikan kelpada olrang yang mellanggar 

hulkulm pidana. Pelmidanaan ataul pelngelnaan pidana belrhulbulngan elrat 

delngan kelhidulpan selselolrang didalam masyarakat, telru ltama apabila 

melnyangkult kelpelntingan belnda. Hulkulm yang paling belrharga dalam 

kelhidulpan manulsia adalah kelhidulpan dan kelmelrdelkaan atau l 

kelbelbasan tradisiolnal. Telolri-telolri pelmidanaan Pada ulmulmnya dapat 

dibagi kel dalam 3 kellolmpolk telolri, yaitul:  

a. Telolri Absollultel 

Melnulrult telolri ini, hulkulman dijatulhkan hanya karelna olrangnya 

mellakulkan keljahatan ataul tindak pidana (qulia pelccatulm elst). 

Pidana melrulpakan kolnselkulelnsi multlakyang haruls ada selbagai 

sulatul pelmbalasan kelpada olrang yang mellakulkan keljahatan. Jadi 

dasar pelmbelnaran dari pidana telrleltak adanya ataul telrjadinya 

keljahatan itul selndiri.14 

b. Telolri Rellatif 

Melnulrult telolri rellatif, Pelmidanaan bulkanlah ulntulk melmulaskan 

tulntultan absollultel dari Keladilan. Pelmbalasan itul selndiri tidak 

 
14 Muladi, Barda Nawawi Arief, Teori-teori dan Kebjikan Pidana, Bandung, Bandung, Alumni, 

2010. Hlm 1 
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melmpulnyai nilai, teltapi hanya selbagai sarana ulntu lk mellindulngi 

kelpelntingan rakyat. Jadi dasar pelmbelnaran adanya pidana melnulrult 

telolri ini telrleltak pada tulju lannya. Pidana bulkan dijatulhkan “qulia 

pelccatulm elst” (karelna olrang belrbulat keljahatan) mellainkan “nel 

pelcceltulr” (sulpaya olrang jangan mellakulkan keljahatannya.15 

c. Telolri Gabulngan 

Telolri gabulngan melrulpakan sulatul belntulk kolmbinasi dari telolri 

absollultel dan telolri rellatif yang melnggabulngkan suldu lt pelmbalasan 

dan pelrtahanan telrtib hulkulm masyarakat. Dalam telolri ini ulnsulr 

pelmbalasan maulpuln pelrtahanan telrtib hulkulm masyarakat tidaklah  

diabaikan antara suldult dan lainnya.16 

G. Orisinalitas Penelitian 

1. POlLA PElMBINAAN NARAPIDANA ANAK PADA LElMBAGA 

PElMBINAAN KHUlSUlS ANAK (LPKA) KLAS II KOlTA PElKANBARUl, 

Masalah Polkolk dalam pelnellitian ini adalah Bagaimana Pro lsels Pelmbinaan 

Narapidana Anak yang dilakulkan dalam Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak 

Kelas II Kolta Pelkanbarul dan Apa Saja Faktolr Pelnghambat Prolsels 

Pelmbinaan Narapidana Anak di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsu ls Anak Klas II 

Kolta Pelkanbarul.Meltoldel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelnellitian hulkulm solsiollolgis delngan mellakulkan wawancara selcara 

langsulng. Seldangkan sifat pelnellitian ini adalah delskriptif, yaitul 

 
15 Ibid, hlm. 16 
16 Ibid, hlm. 17 
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melnggambarkan selcara telrpelrinci melngelnai polla pelmbinaan pada Lelmbaga 

Pelmbinaan Khulsuls Anak Kelas II Kolya Pelkanbarul dan Faktolr-faktolr 

pelnghambat prolsels pelmbinaan pada Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak 

Kelas II Kolta Pelkanbarul. Hasil pelnellitian yang dipelrollelh adalah ulpaya dan 

prolsels pelmbinaan narapidana anak dan faktolr pelnghambat prolsels 

pelmbinaan yang dilakulkan ollelh Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak Kelas 

II Kolta Pelkanbarul dikarelnakan sullitnya anak telrselbult ulntulk belrintelraksi dan 

belrbaulr delngan lingkulngan LPKA yang masih dianggap barul ollelh anak 

telrselbult. Dan julga salah satul telrhambatnya prolsels pelmbinaan dikarelnakan 

ollelh psikis anak yang julga ikult telrganggul selhulbulngan delngan tindak pidana 

yang tellah dilakulkannya ataulpuln hulkulman yang tellah ditelrima ollelhnya. 

Pelnanggullangan yang dilakulkan adalah dimullai dari ulpaya prel-elmtif yang 

lelbih diarahkan pada pelnanaman molral yang baik, belrbuldi lulhulr, baik dari 

selgi akidah dan molral pada diri narapidana anak. Disamping itul julga 

ditingkatkan pelnyullulhan hulkulm, pelmbinaan dan pellatihan bagi narapidana 

anak agar anak telrselbult dapat melrasakan nyaman pada lingkulngan LPKA 

dan dapat belrbaulr dan belradaptasi delngan anak lainnya hingga dapat 

melngiku lti prolsels pelmbinaan delngan baik dan nyaman. 

2. PElRANAN PElTUlGAS LPKA (LElMBAGA PElMBINAAN KHUlSUlS ANAK) 

KELAS II BANDAR LAMPUlNG DALAM PElMBINAAN ANAK DIDIK 

TINDAK PIDANA KRIMINAL, Ulntulk melnelliti masalah telrselbult dapat 

dirulmulskan bagaimana pelranan peltulgas LPKA (lelmbaga pelmbinaan khulsuls 

anak) kelas II Bandar Lampulng dalam pelmbinaan anak didik tindak pidana 
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kriminal. Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli bagaimana 

pelrananpeltulgas LPKA (lelmbaga pelmbinaan khulsuls anak) kelas II Bandar 

Lampulng dalam pelmbinaan anak didik tindak pidana kriminal. Pelnellitian 

ini adalah pelnellitian lapangan. Melnulrult sifatnya pelnellitian ini adalah 

pelnellitian delskriptif yang melnggulnakan melteldollolgi pelnellitian kulalitatif 

telknik pulrpolsivel sampling. Melto ldel pelngulmpullan data yang digulnakan 

adalah o lbselrvasi, wawancara, dolkulmelntasi. Analisis data dalam pelnellitian 

ini melnggulnakan melnggulnakan analisis kulalitatif. Dari hasil pelnellitian 

ditelmulkan bahwa Pelranan peltulgas LPKA (Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls 

Anak) dalam pelmbinaan anak didik tindak pidana kriminal suldah selsulai 

delngan pelratulran ulndang-ulndang SPPA (Sistelm Pelradilan Pidana Anak), 

namuln masih bellulm olptimal, hal ini dapat dilihat dari kulalitas peltulgas 

LPKA Kelas II Bandar Lampulng. Dalam mellaksanakan pelmbinaan pada 

anak didik pelmasyarakatan peltu lgas melnggulnakan melto ldel pelmbinaan 

pelrolrangan (individulal) dari lular diri dan dari dalam diri julga melnggulnakan 

meltoldel pelrkellolmpolk. Meltoldel-meltoldel ini digulnakan dalam pelmbinaan 

intellelktu lal, kelagamaan, dan keltelrampilan. Saat mellaksanakan pelmbinaan 

peltulgas melnggulnakan tahap-tahap pelmbinaan selpelrti tahap awal, tahap 

lanjultan dan tahap akhir. Belbelrapa faktolr yang melnjadi pelnghambat dalam 

pelmbinaan yaitul faktolr pelrulndang-ulndangan, yaitul bellulm adanya peltulnjulk 

telknis melngelnai pelmbinaan telrhadap anak didik pelmasyarakatan, faktolr 

kulalitas dan kulantitas peltulgas, namuln pihak LPKA suldah melnganjulrkan 

dan melbelrikan saran sellulas-lulasnya kelpada para peltulgas pelmbina maulpuln 
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para pelgawai lelmbaga pada ulmulmnya ulntulk melningkatkan pelndidikannya. 

Faktolr sarana dan fasilitas, yaitul masih telrbatasnya sarana dan fasilitas yang 

dibultulhkan peltulgas dalam pellaksanaan pelmbinaan. Fakto lr masyarakat, 

yaitul masih adanya sikap nelgatif masyarakat telrhadap mantan anak didik 

pelmasyarakatan yang tellah dibelbaskan dan kelmbali kel masyarakat. 

3. ElFElKTIVITAS PElMBINAAN NARAPIDANA ANAK DI LElMBAGA 

PElMBINAAN KHUlSUlS ANAK (LPKA) KElLAS II MAROlS, Pelnellitian ini 

dilatarbellakangi ollelh sulatul masalah yaitul, bagaimana pellaksanaan 

pelmbinaan narapidana anak di LPKA Kellas II Marols dan bagaimana moldell 

pelmbinaan narapidana anak di LPKA Kellas II Marols. Pelnellitian yang 

dilakulkan di LPKA Kellas II Marols ini melnggulnakan jelnis dan tipe l 

pelnellitian kulalitatif delskriptif, meltoldel pelngulmpullan data mellaluli 

wawancara, olbselrvasi dan dolku lmelntasi. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

mellaluli wawancara dan olbselrvasi dikeltahuli bahwa pellaksanaan pelmbinaan 

narapidana anak di LPKA Kellas II Marols suldah elfelktif. Pelmbinaan elfelktif 

karelna tuljulan dari pelmbinaan su ldah telrcapai hanya saja masalah bellulm 

telrpisahnya narapidana delwasa di LPKA Kellas II Maro ls. Dan moldell 

pelmbinaan di LPKA Kellas II Marols suldah dilakulkan delngan baik telrbulkti 

delngan adanya kelrja sama dari pihak lular LPKA. 

Pelrbeldaan yang melndasar dalam skripsi pelnullis delngan tiga juldull 

skripsi yang tellah dijellaskan adalah di bagian pelnelntulan rulmulsan masalah, 

dimana pelrmasalahan yang pelnullis ambil ulntulk skripsi ini adalah 

Bagaimana pelmbinaan narapidana anak di LPKA Mu lara Bu llian dan Apa 
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kelndala yang dihadapi dalam pelmelnulhan hak-hak narapidana anak di 

LPKA Mulara Bullian. Sellain itul meltoldel pelnellitian yulridis elmpiris dan 

lolkasi pelnellitian yang pelnullis laku lkan spelsifik Di Wilayah Hulkulm Mulara 

Bullian. 

H. Metode Penelitian 

Ulntu lk lelbih melmahami melto ldel pelnellitian yang digu lnakan dalam 

prolpolsal ini, belrikult pelnullis ulraikan telntang meltoldel dalam pelnellitian dan 

pelnullisan prolpolsal ini : 

1. Tipel Pelnellitian 

Pelnellitian ini dikatelgolrikan selbagai pelnellitian hulkulm elmpiris (yulridis 

elmpiris), yaitul pelngkajian hulku lm telntang pelrmasalahan melngelnai hal-

hal yang belrsifat yulridis dan kelnyataan yang ada melngelnai hal-hal yang 

belrsifat yulridis. Pelnellitian hulku lm elmpiris yaitul pelnellitian hulkulm yang 

melnggulnakan data primelr. Melnulrult pelndelkatan elmpiris pelngeltahulan 

didasarkan atas fakta-fakta yang dipelrollelh dari hasil pelnellitian dan 

olbselrvasi.17 

2. Spelsifikasi Pelnellitian 

Spelsifikasi pelnelltian ini belrsifat delskriptif yaitul pelnellitian yang 

melmbelrikan data telntang sulatu l keladaan ataul geljala-geljala solsial yang 

belrkelmbang di telngah-telngah masyarakat selhingga delngan adanya 

pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrollelh gambaran yang 

 
17Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, Ghalia Indonesia, 

Jakarta, 2009, hal. 10. 
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melnyellulrulh, lelngkap dan sistelmatis telntang olbjelk yang akan ditelliti.18 

3. Polpu llasi dan Sampell Pelnellitian 

a. Polpullasi adalah kelsellulrulhan ataul himpulnan olbjelk delngan ciri yang 

sama. Polpullasi dalam pelnellitian ini adalah narapidana anak yang 

ditelmpatkan di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak Mulara Bullian.  

b. Sampell adalah bagian dari polpullasi yang akan di telliti, yaitul : 

1. Kelpala Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak Mulara Bullian,  

2. Staff yang belrada di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsu ls Anak Mulara 

Bullian. 

3. Narapidana Anak 

4. Lolkasi Pelnellitian 

Lolkasi Pelnellitian adalah  telmpat pelnullis melmpelrollelh data dan 

infolrmasi yang dibu ltulhkan, maka lo lkasi dalam pelnellitian ini dilakulkan 

di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak Mu lara Bu llian. 

5. Sulmbelr Data 

Adapuln melngelnai jelnis dan su lmbelr data yang akan digu lnakan dalam 

pelnellitian ini adalah : 

1. Data Primelr 

Dalam pelnellitian ini digulnakan data primelr yaitul data yang dipelrollelh 

langsu lng dari lapangan o llelh yang mellakulkan pelnellitian atau l yang 

belrsangkultan melmelrlulkannya.Data primelr ini dise lbu lt julga su lmbelr 

data yang langsu lng melmbelrikan data kelpada pelngulmpu ll data. 

 
18Ibid, hal. 50 
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2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr dalam pelnellitian ini dipe lrollelh dari su lmbelr belrulpa 

litelratu lr-litelratu lr belrulpa bu lkul-bulkul, pelratu lran pelrulndang-

ulndangan,Skripsi, Ju lrnal, lapo lran, intelrnelt,  atau l data-data yang 

digu lnakan selbagai relfelrelnsi yang melndulkulng pelnellitian ini. 

6. Telknik dan Alat Pelngulmpullan Data 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu l prolsels Tanya jawab se lcara lisan dimana 2 olrang 

ataul lelbih belrhadapan selcara fisik. Wawancara yang dilaku lkan 

dalam pelnellitian ini didasarkan pada pandu lan wawancara 

(intelrvielw gu lidel) delngan me lngadakan tanya jawab yang 

belrhulbulngan delngan pelrmasalahan yang ada de lngan belrlandaskan 

pada tu ljulan pelnellitian dan daftar pe lrtanyaan su ldah yang disu lsuln 

telrlelbih dahullul. 

b. Stuldi Pulstaka 

Stuldi pulstaka melrulpakan te lknik pelngulmpu llan data de lngan 

melnggulnakan landasan te lolri. Stu ldi kelpulstakaan ini dilaku lkan 

mellaluli pelnellulsulran bahan pu lstaka, delngan melmpellajari dan 

melngultip data dari sulmbelr yang ada, yaitu l belrulpa lite lratu lr-litelratu lr, 

artikell maulpuln hasil pelnellitian yang berhubungan dengan anak 

pidana dan penempatannya.  

I. Sistematika Penulisan 

Adapuln pelnullisan Skripsi ini didasarkan pada yang belrtuljulan delngan 
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melmpelrjellas pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada yang akan dibahas pada 

bab-bab sellanjultnya. Maka pelnu llisan skripsi dapat melnyulsuln keldalam 

elmpat bab, dan bagian-bagian telrkelcil selsulai kelpelrlulan selbagai belrikult: 

BAB I  Pelndahullulan melrulpakan pelndahullulan dari tullisan skripsi ini yang 

belrisikan ulraian telntang latar bellakang, pelrulmu lsan masalah, 

tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka kolnselptulal, landasan 

telolreltis, meltoldel pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan.  

BAB II  Tinjaulan Pulstaka melrulpakan bab yang melngulraikan belbelrapa 

pelngelrtian mellaluli bahan-bahan dan litelratulr-litelratulr yang 

telrkait delngan masalah yang ditelliti. Bab ini melrulpakan kelrangka 

telolri yang melnjadi landasan ulntulk bab yang akan dibahas 

sellanjultnya pelngelrtian mellaluli bahan-bahan dan litelratulr-

litelratulr yang telrkait delngan masalah yang ditelliti. Bab ini 

melrulpakan kelrangka telo lri yang melnjadi landasan u lntulk bab yang 

akan dibahas sellanjultnya. 

BAB III Pelmbahasan ini akan melngulraikan pelmbahasan melngelnai 

pelmbinaan telrhadap narapidana anak di LPKA Mulara Bullian dan 

kelndala yang dihadapi dalam pelmelnulhan hak-hak narapidana 

anak di LPKA Mulara Bu llian. 

BAB IV    Pelnultulp  melrulpakan bagian akhir dari pelnullisan ini yang 

belrisikan kelsimpullan dan saran 

 


